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A. Tinjauan Tentang Aktivitas Pendidikan Pesantren

I. Pengertian aktivitas pendidikan pondok pesantren

Aktivitas  menurut  Pocrwadarminta bcrésal dari  bahasa
Inggris yang artinya kegiatan atau kesibukan.' Sedangkan menurut
DR. Kartini Kartono aktivitas berasal dari kata activity, yang menurut
istilah umum  dikaitkan dengan  keadaan yang  sclalu bergerak,

cksplorasi dari berbagai respon lainnya (crhadap rangsangan sckitar,’

Pendidikan berarti usaha-usaha secara sistematis dan
pragmatis dalam membantu anak didik agar supaya mereka hidup

sesual dengan ajaran Islam.”

Pondok  menurut Poerwadarminta berarti madrasah atau

- 4 ‘
asrama  (empat  mengaji  agama Islam." Sedangkan menurut

Zamakhsvari Dhofier berasal dari bahasa Arab Fundug yang berarti

206.

" wis, Poerwadaminta, Kamus Unmum Bahasa indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1985, hal.

DR Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamuis 1 sikologr, Pioner Jaya, Bandung, 1982, hal. 6.
Dla Zuhairini dkk.. Metodik Khusus Pengajaran Agama. Usaha Nasional, Sumbava hal. 25.
TWIS. Poerwa darmicla, Op. Cit. hal. 764,



hotel atau asrama dan pesantren berasal dari kata santri yang diawali
dengan pe- dan diakhiri dengan -an sehingga mempunyai pengertian

tempat tinggal para santri.’

[stilah - pondok  pesantren  sering  digunakan  dan  hanya
discbutkan salah satunya dari istilah pondok dan pesantren. Karcna
istilah tersebut mempunyai arti yang hampir sama. Dan kebanyakan
orang dapat memahami apabila hanya disebutkan pondok atau
pesantren, arah atau pemikiran mereka hanya kepada pondok

pesantren,

Bertkut 1n1 akan kami kemukakan definisi dari para ahli

ditinjau dari sudut pandang vang berbeda, seperti:

a. Menurut H M., Arifin:

“Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama
Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar,
dengan sistem asrama atau kampus dimana santri-santri
mencrima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau
madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan atau
lcadership scorang atau beberapa kyai dengan ciri-ciri khas
vang bersifat kharismatis serta independen dalam scgala

= B

hal™.

hal. 240,

’TZamakhs,\,-'ari Dhotier, 7radisi Pesaniren, LP3ES, Jakarta, 1986, hal. 18
“ Prof. H.M Aritin, M_Ed, Kapita Sclekia Pendidikan (Isian dan Umunt), Bumi Aksara. 1985,



b. Menurut Zamakhsyari Dhoficr:

“Pondok pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama
pendidikan Islam tradisional., dimana para siswa tinggal
bersama dan belajar bersama di bawah bimbingan seorang
kyai atau lebih. Asrama untuk para santri tersebut berada
dalam lingkungan komplek pesantren dimana kyai
bertempat tinggal yang juga menyediakan sebuah masjid
untuk “thadah, ruang-ruang untuk belajar dan kegiatan-
kepratan Tain, Komplek ini biasanya dikelilingt tembok
untuk mengawasi keluar masuknya para santri sesuai
dengan peraturan yang berlaku™.’

Pengertian tersebut diatas memberikan isyarat bahwa
pondok pesantren dalam mmenyclenggarakan proses pendidikan
memiliki beberapa unsur vakni: Kivai, santri, ustadz, masjid dan
asrama. Namun bukan berarti bahwa sctiap lembaga pendidikan
vang menyediakan asrama bagi peserta didik itu dikategorikan
scbagai pendidikan  pesantren, scbab pada  zaman sckarang

beberapa sckolah sudah menyediakannya bahkan telah terpenuhi

segala fasilitas yang mendukungnya.

Proses pendidikan yang dilaksanakan di pondok pesantren
dengan lembaga pendidikan Islam lainnya, scperti madrasah dan
perguruan tinggi Islam mempunyai beberapa perbedaan, terlepas
dari model pendidikan yang berlangsung di pondok pesantren

modern, biasanya dunia pondok pesantren lebih mengedepankan

< Zamakhsyari Dhofier. Op. (1., hal 44



dan menckankan pada pendidikan moral dan agama daripada

ketrampilan dan pengetahuan eksak.
i

Dengan  demikian yang dimaksud dengan aktivitas

pendidikan pondok pesantren adalah kegiatan yang dilakukan
]

sceara berkesinambungan yang dilaksanakan di pondok pesantren

dalam rangka untuk mencapai tujuan vang telah ditetapkan.

2. Tujuan penyelenggaraan aktivitas pendidikan pondok pesantren

Sckalipun sampai saat ini tujuan pendidikan di pondok
pesantren belum dirumuskan sccara rinci dan (l'i_inh:lrkan dalam
suatu sistem pendidikan yang iepgkap dan konsisten tetapi secara
umum tujuan itu termuat dalam kitab 74 /imul muta 'allim sebuah
kitab yang membicarakan masalah pendidikan yang tidak asing
bagi santri di pondok pesantren. Dimana tujuan menuntut ilmu
adalah karena semata-mata kewajiban agama yang harus dilakukan
sccara ikhlas.” Pada gilirannya tujuan ini mendorong para santri

belagar menjady orang yang ilhlas dalam scgala hal,

Pondok pesantren didirikan bertujuan dalam rangka
pembagian tugas mukminin dan mukminat untuk 7gamatudddin

| ‘
scbagaimana yang dimaksud dalam surat Al-Taubat: 122.

¥ Drs. H.Aliy As’ad,! Terfemah Ta Jin Muta ‘alim, Menara Kudus, Yogyakarta, 1978, hal.
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Artinya: “Tiada patut orang-orang beriman keluar semuanya

kemedan perang. Mengapakah tiada keluar diantara
scbagian diantara tap-tiap golongan mercka, supaya
mcrcka yang tinggal mcmahami agama dan memberi
peringatan  kepada kaumnya, bila mereka kembali
kepadanya, mudah-mudahan mereka itu waspada™.’

Tujuan penyelenggaraan aktivitas pondok pesantren bukan
saja untuk mendidik para santri dapat memahami, mendidik agama
Islam bahkan mengusahakan agar santri dapat menguasai dan

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam sebagai sumber ajaran

dan motivasi.

Tujuan pendidikan pondok pesantren scbagaimana yang
dikemukakan oleh H.M. Arifin, adalah sebagai berikut :

“1. Tujuan khusus : memepersiapkan para santri untuk
menjadi orang yang alim dalam ilmu agama vang
drajarkan  olch  kiyai  yang  bersangkutan — serta
mengamalkannya dalam masyarakat.

. Tujuan umum : membimbing anak didik untuk menjadi
manusia yang berkepribadian Islam vyang sanggup
dengan ilmu agamanya menjadi muballigh Islam dalam
masyarakat sekitar melalui 1lmu dan amalnya. sy

2

hal. 187.

" Prof. 11 Mahmud Junus, Terjemah Al-Quran Al-Karim, Al-Ma’arif, Bandung, 1993,

“Prof HoM. Arifin MLEd., Op. Cit., hal. 243



Dengan  demikian sccara umum  (ujuan  pendidikan  di
pondok pesantren ini adalah mendidik para santri menjadi orang
yang alim dalam ilmu agama dan diharapkan nantinya dapat

menjadi muballigh Islam dan masyarakat nanti.

Scmentara itu Dr. Noer Kholis Madjid merumuskan tujuan
pondok pesantren sebagai berikut :

“tujuan pendidikan pesantren kiranya berada sekitar

terbentuknya manusia yang memiliki kesadaran setinggi-

tingginya akan bimbingan agama Islam, Weltanschaung

vang  bersifat  menycluruh  dan dilengkapi  dengan

Kemampuan sctinggi-tingginya untuk mengadakan responsi

terhadap tantangan-tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup

dalam Konteks ruang dan waktu yang ada di Indonesia dan

- ol

dunia abad sckarang.

Menurut pendapat ini, bahwa (ujuan pondok pesantren
tidak hanya menciptakan santri yvang alim dalam mengamalkan
ajaran agama lIslam secara kaffah, akan tetapi diharapkan santri

memiliki pandangan yang luas dan tanggap terhadap perubahan

dan tantangan zaman, kapan dan dimana saja berada.

Dari beberapa uraian tersebut diatas dapatlah disimpuikan
bahwa tujuan pendidikan yang diselenggarakan di beberapa

pondok pesantren telah banyak mengalami perubahan dan

"' Nur Kholis Madjid. Dalam M. Dawam Rahatjo. Pereuiatan Dunia Pesantren. PIM.
Jakarta, 1985 hal 15



pembaharuan, hal ini discsuaikan dengan tuntutan dan tingkat

kebutuhan yang diharapkan oleh masyarakat.

. Bentuk aktivitas pendidikan pondok pesantren

pondok  pesantren  merupakan  salah  satu lembaga
pendidikan yang pada mulanya hanya memberikan pendidikan di
seputar bidang keagamaan saja. Pada perkembangan selanjutnya

sudah mampu mengadakan penyesuaian dengan lingkungan

pendidikan di fuar pondok.

Zamakhsyari Dlofier dalam bukunva *“ Tradisi pesantren”
menyatakan bahwa pada masa lalu pengajaran kitab-kitab Islam
klasik terutama karya ulama yang menganut faham syafi’iyyah
merupakan  salu-satunya  pengajaran  vang  diberikan  dalam

. 9
lingkungan pesantren. '

Memperhatikan  kepada  materi pendidikan  yang  diajarkan
sepintas nampak (erasa adanya penyajian vang hanya berkisar pada kitab
klasik semata. Namun demikian dikalangan masyarakat pesantren masih
tetap kukuh keyakinan bahwa ajaran-ajaran vang dikandung masing-

masing kitab tersebut tetap merupakan pedoman hidup dan kehidupan.

2 Zamakhsyari Dhafier, Op. Cre, hal. 50.



Pembaharuan pendidikan yang dilakukan di pesantren merupakan
salah satu dari upaya untuk mengembangkan pondok pesantren dari segala

aspeknya.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa arah dari kegiatan
belajar di pondok pesantren yang ada pada dirt tiap-tiap santri
sudah mengalami perubahan dari yang hanya sekedar mempelajari
dan memperdalam ilmu agama saja kearah yang lebih luas
aspeknya. sehingga pada akhir pendidikannya akan benar-benar

dicapai kescjahteraan hidup di dunia dan kelak di akhirat nanti,

Dewasa int, meskipun kebanyvakan pondok pesantren telah
memasukkan pengetahuan umum sebagai suatu bagian penting
dalam pendidikan pondok pesantren, namun pengajaran kitab-
kitab Tslam klasik tetap diberikan sebagai upaya meneruskan
tujuan utama pondok pesantren untuk mendidik calon-calon ulama

» ~ . 13
vang sctia kepada faham Islam tradisional.

Bahkan apabila pondok pcsantren tidak lagi mengajarkan
kitab-kitab lIslam klasik maka keaslian pondok pesantren itu
semakin kabur dan lebih tepat dikatakan sebagai perguruan atau

madrasah daripada sebagai pondok pesantren. karena Kitab-kitab

"' Zamakhsyari Dholier, Up. Cit., hal. 50



Islam klasik merupakan bagian integral dari nilai dan faham

pondok pesantren yang tidak dapat dipisah-pisahkan.

Sampai sekarang belum ada formulasi yang sudah
disepakati tentang kitab kuning ini. baik definist maupun ciri-
cirinva. Masing-masing masih  mcngasumsikan berdasarkan
pengertian yang subyektif, malah kerap kali dengan generalisasi

yang bernada emosional.

Penyebutan kitab Islam klasik sendiri di dunia pondok
pesantren dengan sebutan kitab kuning. Tetapi asal usul ini belum
diketahui sccara pasti. Kitab kuning ini juga sering discbut kitab
kuno atau kitab gundul karena dikarang olch para cendekiawan

muslim pada abad pertengahan.

Sementara itu, di pondok pesantren istilah kitab kuning
tidak begitu diperhatikan, para santri hanya mengatakan dengan
sebutan kitab tanpa dibubuhi dengan kata kuning scbab mercka
sudah mempunyai pandangan bahwa istilah-istilah itu tidak sama
dengan buku. Di dalam kitab kuning meskipun dari sudut
kandungannya k.onpreﬁensif dan dapat dikatakan berbobot
akademis. akan tctapi dari scgi sistimatika penyajiannya
tampak scderhana, misalnya tidak ada tanda-tanda bacaan seperti

titik. koma dan sebagainya. Dengan demikian penegasan dari satu



sub pokok bahasan yang fain tidak terdapat alinca baru tetapi
hanya menggunakan tanda: tatimmah, muhimmah, tanbih dan

@ 14
sebagainya.

Adapun isi yang disajikan dalam kitab kuning semuanya

berbasaha Arab dan biasanya tanpa memakai syakal atau harakat.,

Bentuk susunan yang disajikan dalam kitab kuning pada
umumnya terdiri data dua komponen, pertama komponen tepi dan
yang lain komponen tengah. Komponen yang ada di tepi discbul

matan. scdangkan komponen yang ada di tengah disebut syamch."

_Matan adalah isi inti yang akan dikupas oleh syarach,
matan diletakkan di luar garis segi empat yang mengelilingi

syarach.

Dalam segi' pembukuan dan penjilidan biasanya dengan
sistem korasan dimana lembaran-lembarannya dapat dipisahkan
schingga lebih memudahkan pembaca untuk menclaahnya sambil

santai atau tiduran, tanpa harus menggotong semua tubuh kitab

kuning yang kadang mencapai ratusan halaman. 16

Vongasdan B Mas udi, Dalam M. Dawam Rahago, Zeeealatan Dunea Pesandren, PIM,
Jakarta, 1985 hal 55

" Ibid. hal. 5.

' Ibid, hal. 56



Kescluruhan kitab kuning tersebut populer dengan scbutan
kitab kuning atau kitab klasik yang semuanya kata Zamakhsyari

Dhofier dapat digolongkan ke dalam 8 kelompok:

I Nahwu (syntax) dan sharal (morfologi)

-

2. igh

('S

. Ushul tigh

4. Hadits

an

. Tafsir
6. Taukhid _

. Tasawuf

~J

=

. Cabang-cabang lain seperti Tartkh dan balaghah.'

Kaum Islam tradisional mempunyar asumsi dasar. bahwa
kitab-kitab Islam klasik yang berisi ulasan-ulasan dan talsiran-
tafsira.n Al-Qur’an dan Hadits vang telah ditulis oleh imam-imam
tertentu dan para ulama terkenal pengikut imam tersebut dari
scjak Nabi meninggal sampai sckarang dapat dijadikan dasar bagi

pemahaman dan pengalaman ajaran-ajaran Islam,

Sehingga pengajaran-pengajaran kitab-kitab Islam klasik
pada dasarnya merupakan aktivitas pondok pesantren yang

berkaitan dengan pengembangan intelektual para santri,

T zamakhsvari Dhatier, Op. (i, hal. 50



4. Sistem pendidikan di pondok pesantren

Dalam bahasa Indonesia sistem mempunyai arti cara

X
(metode) yang teratur untuk melakukan sesuatu.’

Dengan demikian yang  dimaksud  dengan sistem
pendidikan pondok pesantren adalah suatu cara (metode) yang
digunakan untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas |*;011di(liknr1 yang
diselenggarakan di  pondok pesantren, misalnya aktivitas
pendidikan terscbut dilaksanakan dengan cara non klasikal dan

klasikal.

Sebagai lembaga pendidikan Islam vang termasuk tertua
sejarah perkembangan pondok pesantren memiliki model-model
pengajaran  vang  bersifat non  klasikal, vaitu model sistem

S as . ]
pendidikan dengan metode pengajaran wetonan dan sorogan.”

a. Metode wetonan (halagah)

Mctode yang di dalamnya terdapat scorang kyai yang
membaca suatu kitab dalam waktu tertentu, sedangkan santrinya

membawa kitab yang sama, lalu santri mendengarkan dan

WIS Poerwadarminia, Cn. (71, hal 955
" Drs. Hasbullah, Scyaraly Pendidikan Isfam df Indonesia. Raja Grafindo Persada, Jakarta,
1996, hal 26.



menyimak  bacaan kyai, metode i dapat dikatakan scbagai

proses mengaji secara kolektif ™

Para santri menyimak dengan cerinat bacaan dari kyai
i, dan mercka mencatatnya pada kitabnya yaitu dibawah kata-
kata yang ditcrjemahkannya. Kegiatan mencatat (erjemahan ini
dinamakan maknani (memberi arti) juga disebut ngesahi
(mengesahkan, maksudnya mengesahkan pengertian, sekaligus
pembacaan  kalimat Arab yang bersangkutan  menurut
gramatikanva). Kadang-kadang discbut juga njenggoti (memberi
jangpeut) scbab catatan mercka itn mengpantung seperti janggud

pada kata-kata yang diterjemahkannya.*'

Mctode ini diterapkan di pondok pesantren adalah agar
bahan vang dipelajari dikuasai sepenuhnya oleh santri, ini
disebut mastery learning atau belajar tuntas, artinya penguasaan
penuh.” Pendidikan vang baik adalah asaha yang berhasil
membawa semua anak didik menguasai sepenuhnya apa yang

diajarkannya. Bukan hanya sebagian saja.

Aksara, .

20 )
1hrd., hal. 206,

' DR Nur Kholis Madjid, Biik-bilik Pesantren, Paramadina, Jakarta, 1997, hal. 23.

2 prof Dr. S. Nasution MA. Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, Bumi

Jakarta, hal 36



b.

Mclode soragan

Kata sorogan berasal dari bahasa Jawa yang berarti
sodoran atau yang disodorkan.”’ Maksudnya suatu metode
belajar  vang  santrinya  cukup pandai  men-sorog-kan
(mengajukan)  schuah kitab  kepada kyai untuk  dibaca di
hadapannya, kesalahan dalam bacaan itu langsung dibenarkan
oleh kyai. Metode ini dapat dikatakan proses belajar mengajar

v e Y. 24
secara individual.

Dengan metode ini antara kyai dengan santri terjadi
interakst  saling mengenal  dengan mendalam. Dan  karcna
sifatnya vyang individual maka santri harus benar-benar
menyiapkan sebelumnya mengenai apa yang akan dibacakan di

hadapan kvai.

Sistem  sorogan dalam  pengajian  kitab kuning
merupakan sistem yang sangat sulit dari Keseluruhan sistem
pengajaran kitab kuning di pondok pesantren, scbab sistem ini
menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan, disiplin pribadi dari

santri 1tu sendiri.”’

hal 50

** Drs. Hasbullah, Kapita Sclekta Pendidikan Islam, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1998,

* Ibid.. hal. 26,
% Zamakhsyari Dhatier, Op. Cit., hal. 28.



Sislem sorogan vang diterapkan di pondok pesantren ini
sama persis dengan sistem  keller  yang  menggunakan
personalized system of instruction, artinya pengajaran dengan
sistem individual.™ Sistem ini digunakan terutama pada tingkat
perguruan tnggr dan pernah mendapat sukses besar, Karena
sistem tni - memberikan perhatian  khusus kepada setiap
mahasiswa, memberi  kesempatan untuk maju  menurut
kecepatan masing-masing dan diharuskan menguasai suatu

pelajaran scbelum diperkenankan mempelajart berikutnya.

Dalam perkembangan  berikutnya di pondok pesantren
juga diberlakukan  sistem klasikal (dalam bentuk madrasah),
sehingga terdapat penyesualan-penyesuaian sesual dengan tingkat

kebutuhan  yang diperlukan  vang diperlukan, antara lain

digunakannva beberapa metode:
I. Metode demontrasi

Cara pcenyajian bahan pclajaran dengan mengadakan/
mempertujukkan kepada siswa suatu proses, situasi atau benda

. . s : : : . 27
vang sedang dipelajari yang disertai dengan penjelasam lisan.

* Prat Dr.S. Nasution. MA.Op. Ceit,, hal. 70,
* Drs. Syaiful Bachri Djamarah dan Drs. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Rineka
Cipta, Jakarta, 1997, hal 96



Mectode ini biasanya ditcrapkan di dalam pelajaran ligh,
misainya proses cara mengambil air wudlu, cara shalat dan

schagainya.
2. Mctode pemberian tugas

Metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas

. . -
tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar.

Metode ini diberikan dengan memberikan tugas kepada
para santri untuk mengahafalkan nadzom imriti, alfiyah dengan
cara maju satu persatu, hal ini dimaksudkan agar para santri
benar-benar menguasai mata pelajaran yang telah diberikan.
Selain itu juga digunakan untuk mencari contoh yang ada di

dalam Al-Qur’an khususnya pelajaran tajwid.
3. Metode tanya jawab

Cara penyajian pelajaran dalam pertanyaan yang harus
dijawab, terutama dari guru kepada siswa (clapi dapat pula dari

Bl

5 24
siswa kepada guru.

Mectode ini diberikan di pondok pesantren dalam rangka

memberi pertanyaan kepada  santrinya dengan  (ujuan untuk

¥ Ibid.. hal, 96,
* Ibid., hal 107



U Ibid, hal. 99

mengetahui sampai dimana  kemampuan  atau  keberhasilan

dalam menyampaikan materi pada waktu pelajaran berlangsung.

. Mctode diskusi

Cara penyajtan pelajaran dimana siswa di hadapkan
kepada suatu masalah vyang bisa berupa pertanyaan atau
pernyataan vyang bersitat problematis untuk dibahas dan

. 30
dipecahkan. ™

Metode int sering kali dipakai dikalangan pondok-
pondok pesantren terutama dalam menjelaskan berbagai
masalah agama yang biasanya dikenal dengan nama “Bahtsul

Masa™il”.

. Metode ceramah

Scbuah  bentuk interaksi melalui  penerangan dan
penuturan scecara lisan oleh scorang guru terhadap kelasnya.
Peranan siswa dalam metode ini adalah mendengarkan dengan
teliti serta mencatat pokok penting vang dikemukakan oleh

3l
guru.

L Depag., Stratcar Belapar Mengaygar, 1988, hal 146,



Mctode ini ditecrapkan olch pondok pesantren di dalam
pengajian-pengajian  kitab kuning. Dimana para ustadz
menyampaikan penjelasan dari isi maksud kitab tersebut,
sedangkan para santri menyimak dan memperhatikan apa yang

telah dijelaskan olch ustadz tersebut.

B. Tentang Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Pengertian prestast belajar Pendidikan Agama Islam.

Dalam usabha untuk mengetahur keberhasilan dari proses
belajar mengajar, maka perlu diadakan penilaian atau evaluasi.
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui prestasi atau hasil yang
dicapai olch masing-masing siswa sclclah mengikuti  proses

pelajaran yang biasanya disebut dengan prestasi belajar.

Sebelum membahas beberapa hal yang berhubungan
dengan masalah prestasi belajar pendidikan agama islam terlebih

dahulu harus difahami tentang pengertian belajar.

Untuk memperoleh pengertian vang obyektif tentang
belajar, terutama belajar di sekolah, perlu dirumuskan secara jelas
tentang pengertian belajar. Usaha pemahaman mengenai makza
belajar ini akan diawali dengan mengemukakan pendapat tentang

definisi belajar dari para ahli, antara lain: K



a. Menurut Drs. Slamento bahwa belajar adalah :
Suatu proses usaha vang dilakukaln seseorang  untuk
memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku vang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannva sendiri dalam
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interaksi dengan lingkungannya.

b. Menurut Drs. Tadjab MA. Bahwa belajar adalah :
Setiap pengalaman yang menimbulkan perubahan dalam
pengetahuan, sikap dan ketrampilan seseorang vang dapat

membawa perubahan pada tingkah laku yang bersifat positif,”

c. Menurut Urs, Abu. -Ahmadi ;ahwa belajar adalah -
Suatu proses udaba yemg al-lewukes imdiviau ustukie
memperoleh suatu perubaham tingkah laku yang bar_,g\

seczrz kKeseluruharn sepagal hasilpemgalaman indivi

du dalem 1nterzksl cengam Limgkungannya,

Dar1 berbagai pendapat di atas dapat diambil suatu
pengertian bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah suatu
perubahan tingkah laku, baik jasmani maupun rohani, baik vang
diperbleh dari pengalaman, pengetahuan maupun latihan.

Selanjutnya setiap orang vang telah melaksanakan suatu

kegiatan seialu ingin melihat hasilnya. [lasil tersebut dapat

** Drs. Slamento, Op. Cit., hal. 2.

* Drs Tadiab MA_ limu Jiwa Pendidikan, Karya Abdi Tema, Surabava, 1994, hai 46

* Drs. HAbu Ahmadi dan Drs. Widodo Suprivanto, Psikoiogi Belajar. Rineka Cipta,
Jakarta. 1991, hal 121



dikatakan prestasi dari apa vang tclah diperolchnya sclama
melakukan kegratan, begitu pula dengan para siswa vyang

melakukan kegiatan belajar di sekolah

:‘ictclah kita ketahur tentang definisi belajar, baiklah
sckarang kita mcmbicarakan tentang pengertian prestasi, antara
lain :

a. Menurut Drs. Syaitful Bahri Djamarah prestasi adalah Hasil
dari suatu kegiatan vang telah dikerjakan dan diciptakan baik
sccara individual maupun k‘clompok.ﬁ

b. Menurut Mas ad Khasan Abdul Qohar prestasi adalah : Apa
vang telah didapat diciptakan, hasil pckerjaan, hasil yang
menyenangkan hati yvang diperoleh dengan jalan Kkeuletan

P
kerja.”

Dengan demikian vang dimaksud dengan prestasi belajar
adalah  perubahan tingkah laku individu sebagai akibat dari
pengetahuan yang diperoleh yang dikembangkan pada pcelajaran
dan brasanya ditunjukan dengan nilai-nilai pada test atau angka-
angka hast! penugasan guru. Yang dapat mencerminkan hasil yang

sudah dicapai oleh tiap siswa dalam waktu atau periode tertentu.

* Drs Syaiiul Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Usaha Nasional,
Surabava, 1994, hal 19,
" Ibid., hal 21



Mcngenai pengertian dari pendidikan agama Islam banyak

pakar yang mengemukakannya, antara lain

a. Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan agama Islam berarti :
“Bimbingan vang diberikan oleh  pendidik  kepada

stterdidih  dalam perkmbangan jasmaniah dan rohaniah
kcarah kedewasaan menuju  terbentuknya  kepribadian

-

muslim™,

b. Menurut Drs. Abu Ahmadi, pendidikan agama Islam berarti :
“Usaha secara sistematis dan terencampa untuk membantu

anak didik agar meraka dapat hidup layak, bahagia dan
. . ; o 4
scjahtera scsuai dengan ajaran agama Islam -

c. Menurut Dra. Zuhairini, pendidikan agama Islam berarti :
“Usaha-usaha secara sistematis dan pragmmatis dalam
membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai

x 2x 39
dengan ajaran agama Islam
‘Dart  berbagai pendapat diatas dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan Pendidikan Agama

Islam adalah suatu usaha sccara sistematis dan berencana untuk

memberikan bimbingan dan arahan baik jasmani maupun rohani

dalam usaha untuk membentuk kepribadian anak didik yang sesuai

dengan ajaran agama Islam.

Y Drs. 11 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsaiat Pendidikan Islam, Al-Ma’arif,
Bandung, 1984, hal. 31

Y s Abu Ahmadi, Metodik Khuosas Pendicdikan Agama, Armico, Bandung, 1984, hal
JL '

¥ Drs. Zuhaitini dkk., Op.Cit.. hal. 25.



Berpijak dari beberapa pengertian prestasi, belajar dan
Pendidikan Agama Islam tersebut diatas maka dapat ditarik suatu
pengertian bahwa vang dimaksud dengan prestast belajar
pendidikan agama Islam ialah suatu hasil atau kemampuan vang
dicapai olch siswa scbagai bukti dari kesungguhan dan ketckunan
belajar dalam wusaha menuju terbentuknya kehidupan dan
kepribadian yang baik dan utama yang sesuai dengﬁn ajaran agama

Islam.

Avatl-avat Al-Qur’an vang mcmotivasi  kita untuk

berprestast yaitue

a. Surat A|~Baqarah: 148

“& o A0 Ia) A 3 5~ St o 5
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Artinva: “Untuk tiap-tiap (umat) ada kiblat, dia menghadapinya
maka  berlomba-lombalah  mengerjakan  kebajikan
dimana saja kamu berada, Allah akan menghimpunkan
kamu sckalian (pada hari kiamat). Scsungguhnya Allah
Maha Kuasa atas tiap-tiap scsuatu”.*

b. Surat Al-Zilzaal; 7-8
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" Prof. Dr. Mahmud Yunus, Op.Cit, hal. 22



(]

Artinva: “Barang  stapa  mengerjakan  kcebajikan,  meskipun
scberat zarah, akan dilithatnya (balasan) kebaikan itu.

Barang siapa mengerjakan kejahatan, meskipun
R ¥ -
scbherat zarah akan dilihatnya balasan kejahatan itu”™. '

Adapun pengertian prestasi belajar Pendidikan Agama
Islam yang penulis maksud dalam pembahasan ini adalah suatu
bukti keberhasilan vang dicapai atau diperoleh siswa setelah
mengikuti pelajara-n Pendidikan Agama lIslam di sekolah yang

dinyatakan dalam bentuk angka dan tertulis dalam buku raport.

. Faktor-laktor vang mempengaruhi prestasi belajar Pendidikan

Agama Islam

Mcmbahas  lentang  [aktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar Pendidikan Aagama Islam, berarti membicarakan
segala sesuatu yang dapat menimbulkan daya belajar. Belajar
merupakan aktivitas yang berlangsung melalui proses, sudah tentu
tidak terlepas dari pengaruh, baik pengaruh dari luar maupun dari
dalam dire individu  vang  mengalaminya. Kegagalan dan

keberhasilanpun tidak terlepas dari pengaruh-pengaruh tersebut.

Drs. Sumadi  Suryabrata dalam bukunya Psrkologi
Pendrdikan, mengklasifikasikan faktor-faktor vang mempengaruhi

dan hasil belajar vaitu:

4y iy 5
lhrdl, hal, 539



a. Faktor-faklor yang berasal dari luar diri pelajar. Faktor ini
meliputi:
1) Faktor-faktor non sosial
2) Faktor-faktor sﬁsiai

b. Faktor-faktor yang berasal dart dalam dict si pelajar, Faktor ini
meliputi:
1) Faktor-faktor fisiologis
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2) Faktor-faktor psikologis
Untuk lchih jelasnya akan kami uraikan scbagai berikut:

laktor-faktor non sosial

Kelompok faktor-faktor non sosial ini banyak sekali
seperti keadaan udara, suhu udara. cuaca, waktu (pagi atau siang
atau malam), tempat (letaknya, pergedungannya), alat-alat yang
dipakai untuk belajar  dan schagainya, semua faktor-faktor
tersebut. harus diatur sedemikian rupa, schingga dapat membantu
(menguntungkan) 'proscs atau perbuatan mengajar secara
maksimal. Letaknva sekolah atau tempat belajar, misalnya harus
memenuhi o svaral seperti di tempat - yang tidak terfalu dckat

denpan  kebisingan atau jalan ramai - harus memenuhi  syarat

2 s Sumadi Suryabrata, MA.. Psikologi Pendidikan. CV. Rajawali. Jakarta, 1984, hal.

249,



keschatan sckolah, alat-alat pelajaran memenuhi syarat didaktis,

: . .43
pstkologis maupun pedagogis.

Semua faktor tersebut diatas harus diatur sedemikian rupa
schingga dapat membantu  dan  melancarkan  proses belajar
mengajar  pada  anak, jika tidak akan  menghambal  proscs
belajarnva sekaligus dapat mempengaruhi pula prestasi belajar

yang diperolehnya.

Faktor-lfaktor snsiél

Yang dimaksudkan adalah faktor manusia (sesama
manusia), baitk manusia itu ada (hadir) sccara langsung maupun
kehadirannya dapat disimpulkan, atau tidak langsung. Kehadiran
orang atau orang-orang lain pada waktu seseorang sedang belajar,
banyak sekali mengganggu kegiatan belajar itu, misalnya kalau
sualu kelas sedang mengerjakan ujian, kemudian ada anak-anak
ribut di luar kelas, atau sescorang yvang sedang belajar di kamar
itu, ada juga Kéhadiran tidak langsung, misalnya potret yang
merupakan representasi dari seseorang atau suara nvanyian lewat
radio atau tape. juga merupakan  representasit dart kehadiran
sescorang. Faktor-faktor sosial tersebut biasanya mengpangpu

konsentrasi belajar, sehingga perhatian tidak dapat tertuju kepada

Y Ibid., hal. 250.



hal-hal yang dipclajari. Olch karena itu perlu diadakan pengaturan
agar faktor-faktor sosial tersebut tidak mengganggu kegiatan atau

roses belajar yang sedane berlan ng. ¥
proses belajar yang sedang berlangsung. |

Adapun yang termasuk faktor sosial antara lain:

a. Faktor lingkungan kcluarga

Keluarga adalah ayah, ibu dan anak-anak serta famili
yang menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi
rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan,
cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun
atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu turut
mempengaruhi “pencapaian hasil belajar anak. Disamping itu,
faktor keadaan rumah juga turut memperhatikan keberhasilan
belajar. Besar kecilnya rumah tempat tinggal, ada atau tidak
peralatan atau media belajar seperti papan tulis, gambar, peta,
ada atau tidak kamar atau mcja belajar dan scbagaipya,
semuanya itu juga turut menentukan keberhasilan belajar

15
seseorang.

" Drs. Tadjab, MA., Op.Cit., hal. 52-53.
Y Drs. M. Dalyono, /sikologi Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1997, hal. 59.



b Faktor lingkungan sckolah

Sekolah yang cukup alat-lalat dan perlengkapan yang
diperfukan untuk belajar ditambah dengan cara mengajar yang
batk dari gurunya, kecakapan puru dalam mengpunakan alat-
alat itu akan mempermudah dan mempercepat belajar anak-

16
anak. e

Jadi dengan kata lain, bahwa sekolah merupakan
pendidikan  yang  terpimpin,  terarah  dan  terkontrol  serta
mempunyai - program-program  yang terencana.  Lingkungan
sckolah vang memadai dan schat akan sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan belajar siswa, terutama adalah guru

dalam mengajar dan alat-alat pelajaran.
c¢. Faktor lingkungan masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar.
Bila di sckitar tempat tinggal kcadaan masyarakatnya terdiri
dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya
rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan

mompenpnsemangat  belajar onpetn L : =

"_ Drs. Ngalim Purwanto, Op. (it hal, 104
M. Dalvono, On.Cit, hal. 60



d.

Faktor lingkungan sckitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat penting
dalam mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan,
bangunan rumah, suasana sekitar. keadaan lalu lintas, iklim dan
schagainya. Misalnya bila bangunan rumah penduduk sangal
rapat, akan mengganggu belajar. Keadaan lalu lintas vang
membisingkan, suara hiruk pikuk orang di sekitar, suara
pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu panas, semuanya ini
akan mcpengaruhi kegairahan belajar. Scbaliknya tempat yang
sepi dengan ikhm  yang sejuk, ini akan menunjang. proses

. A%
belajar.

Faktor fisiologis

a.

Faktor fisiologis ini dapat dibedakan menjadi dua:

Keadaan tonis jasmani pada umumnya

Kcadaan tonus jasmani pada umumnya ini  dapat
dikatakan melatar belakangi aktivitas belajar, keadaan jasmani
vang segar akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang
kurang segar., keadaan jasmani yang lelah lain pengaruhnya

¥ o) 45
daripada yang tidak lelah. ?

¥ Jiid.. hal. 60
¥ Sumadi Survabrata, Op.Cit., hal. 251



|

|
Agar | scscorang  dapal belajar dengan  baik haruslah
menjaga keschatan badannya  dapat dilakukan dengan cara
cukup istirahat, makan olah raga dan juga rekreasi.
b Keadaan fungsi-fungs jasmani tertentu lerutama fungsi-fungsi

panca indera
Keadaan panca indera adalah pintu gerbang masuknya
berbagai informasi dan pengalaman-pcngalaman ke dalam

individu,

Fungsi psnca indera merupakan syarat dapatnya belajar itu
berlangsung dengan baik. Dalam sistem persekolahan dewasa ini
di antara panaca indera itu yang paling memegang peranan dalam
belajar adalah mata dan tclinga. Karena itu adalah menjadi
kewajiban bagi setiap pendidik untuk menjaga, agar panca indera
anak didiknya dapat berfungsi dengan baik, baik penjagaan yang
bersifat kuratil maupun yang bersifat preventif, misalnya adanya
pemeriksaan dokter sccara periodik, penyediaan alat-alat

pelajaran, dan penempatan murid-murid secara baik di kelas.”

0 1hid, hal. 252



Faktor psikologis

Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungan dengan
kejiwaan (rohani) seseorang. Dimana unsur kejiwaan itu tidak
kalah  pentingnya dalam  mempengaruhi keberhasilan  belajar.
Adapun vang tergolong faktor psikologis ini antara lain:

a. Intelegensi

W. Stern memberi rumusan tentang Intelegensi adalah
scbagai berikut:-kesanggupan jiwa untuk dapat menyesuaikan

. 5 . 3]
diri dengan cepat dan tepat dalam suatu situasi yang baru.

]ntclcgeﬁsi adalah faktor indogen yang sangat belsar
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar anak. Bilaiﬁana
Intclegensi sescorang  rendah  bagaimanapun  usaha vang
ditempuhnya dalam kegiatan belajar jika tidak ada bantuan atau
pertolongan pendidik, orang tua, niscaya jerih payahnya dalam
belajar tidak akan berhasil, karena putt_:nsi yvang dimilikinya

memang sudah demikianlah keadaannya.

s e - s .
Drs. Agus Sujanto, Psikologr Umeum, Bumi Aksara, Jakarta, hal. 66



b.

Tingkat kccerdasan atau Intelegensi (1Q) siswa tidak
dapat diragukan lagi, sangat menentukan dalam keberhasilan
belajar siswa. Init bermakna semakin tinggi kemampuan
Intelegensi scorang siswa maka semakin besar peluangnya

untuk meraih sukses. Scbaliknya, scmakin rendah kemampuan

intelegensi seorang siswa maka semakin kecil peluangnya

52

untuk memperoleh sukses.
Minat

Bilgart membert rumusan tentang minat adalah sebagai
bertkut: rntrest 1s persesting tendency to ply attenti and cnjoyv
same activity or content, yakni kecenderungan yang tetap untuk

. : 53
memperhatikan dan memegang beberapa kegiatan.

Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga
datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu
merupakan modal yang sangat besar artinya untuk encapai atau
memperolch benda atau tujuan yang diminati itu. Timbulnya
minat belajar disebabkan oleh berbagar hal antara lain karena

keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau

2 Muhibbin Svah. M. Ed. Psikologi Belajar. Logos Wacana Hmu, Jakarta, 1999 hal. 133
** Slamento, Op.€Cit. hal 58



F";

memperoleh pekerjaan yang batk serta ingin hidup

senang dan bahagia. Mimat belajar yang besar cenderung
menghasilkan prestasi yang tinggi, scbaliknya minat belajar

: . 34
vang kurang akan menghasilkan prestasi vang rendah.’

Molivasi

Motivasi adalah pendorongan. suatu usaha yang disadari

untuk mempengaruhi tingkah laku sescorang agar ia tergerak
hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu, sehingga mencapai

hasil atau tujuan tertentu.

Dalam perkembangan selanjutnya motivasi dibedakan

menjadi dua macam yaitu:

- Mativasi instrinsik:

Hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri
vang dapat  mendorongnya  melakukan  tindakan  belajar.
Termasuk dalam motivasi i.nslrinsik siswa adalah perasaan
menyenangi  materi dan kebutuhannya terhadap materi
tersebut. Misalnya untuk kehidupan masa depan siswa vang

bersangkutan.

*Drs. M. Dalyono, OP.Cit,, hal. 56-67



- Motivasi ekstrinsik

Hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang
juga mendoroﬁgnya untuk melakukan kegiatan belajar pujian
dan hadiah, suri tcladan orang tua dan guru merupakan
t:nnlnl'n-cuulnh konkrit  motivasi  ckstrinsik  yang  dapat

53

menolong siswa untuk belajar,

d. Perhatian

Untuk bclajar dengan baik, scorang siswa harus ada
perhatian terhadap materi pelajaran yang dipelajarinya, apabila
materi pelajaran yvang disajikan tidak menarik baginya maka
timbullah rasa bosan baginya, malas untuk belajar sehingga
prestast dalam studinya menurun, maka dari itu pendidik harus
berusaha semaksimal mungkin agar materi pelajaran vyang

disajikan menarik perhatian siswa.

Sementara itu Drs. Ngalim Purwanto MPI dalam bukunya
Psikologr  Pendidikan — mengikhtiarkan  faktor-faktor  vang

mempengaruhi belajar dan hasil belajar sebagai berikut:™

" Drs. Muahibbin Syab. Op.Cir hal 137
* Drs. Nealim Purwanto, Op.Cit.. hal 107



BAGAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRESTASI
BELAJAR

[am
Lingkungan<A
yosial

Luar
Kurikulum/Bahan pelajaran
Guru/Pengajar S
Instrumental Sarana dan fasililas
Administrasi/Manajemen
FFaktor
/Knndisi fisik
[F 1510!0;D
kondisi panca indra
Dalar
Bakat
Minat
Pmknluu -— Kecerdasan

~~ Motivasi
Kemampuan kognitif



3. Aspck-aspek prestasi belajar

Berdasarkan analisis operasioanal tujuan pendidikan atau
pengajaran dapat dibedakan menjadi tiga aspek, yaitu: aspek
cogmtl. aspek afektuf dan aspek psikomotorik. Tiga aspek
terscbut  dalam  pengpolongan  jenis  pengetahuan  yang  harus
dimiliki atau merupakan sasaran dari pendidikan sering dikenal

dengan istilah Taksonomi Bloom."

Dari uraian tersebut diatas, jenis prestasi belajar dapat

digolongkan atas:
4. Aspek cogmitif (pengetahuan)

Aspek vang berhubungan dengan kemampuan individu
mengenat  dunia  sekitarnya vyang meliputi  perkembangan

intelektual atau mentalnya.

Denpan demikian berartt aspek cogniill merupakan
aspek vang berkaitan dengan pengetahuan siswa sesudah

mempelajari pendidikan agama Islam.

* Dirjen Binbaga Islam, Metodik Khusus Pengagaran Agama Islam, Proyek Pembinaan
dan Sarana PTA/LAIN, hal. 153



b. Aspek afcetil (sikap)

C.

Aspek yang berhubungan dengan perkembangan  sikap
dan perasaan  vang  pada  akhirnya  pada  perkembangan
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emostonal serta moralnya.

Berkaitan dengan hal tersebut maka yang diharapkan
olech pendidikan adalah setelah siswa mengikuti pelajaran
agama hendaknya mempunyai kesadaran bahwa apa yang telah
diajarkan olch guru itu adalah benar dan dapat dipakai scbagai
pedoman dalam' menentukan  perbuatan  setiap hari  dalam

kehidupan sosial.

Aspek psikomotoric

Aspek vang menvangkut perkembangan keterampilan

= 34
yang mengandung unsur motoris.”

Hasil belajar dalam bentuk psikomotoric merupakan
hasil belajar yang nvata dan dapat dinilai dengan mata kepala
manusia karena bentuk belajar psikomotoric merupakan
keterampilan  yang  diperlihatkan  siswa  setelah  mercka

mengikuti pelajaran agama dalam bentuk tingkah laku. Dan

* Ibid., hal 157
* Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. PT. Sinar Baru, Bandung, 1989,

hal. 54.



4.

hasil belajar psikomotoric dapat dicapai apabila aspek cognitifl

dan afectif telah tercapai.

Fungsi dan kegunaan prestasi belajar

Semua usaha yang dilakukan bagaimanapun bentuknya

pasti mempunyai fungsi dan kegunaan termasuk juga dalam

prestasi belajar siswa.

Menurut Drs. Zainal Arifin prestasi belajar semakin terasa

penting dibahas, karcna mempunyai beberapa fungsi utama, antara

lain:

C.

Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas

pengetahuan yang telah dikuvasai oleh anak didik.

Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu.
Hal ini didasarkan atas asumsi bahwa para ahli biologi
biasanya menyebul hal ini sebagai tendensi keingintahuan dan
merupakan kebutuhan umum manusia, (ermasuk kebutuhan

anak didik dalam suatu program pendidikan.

Prestasi  belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi
pendidikan. Asumsinya adalah bahwa prestasi belajar dapat

dijadikan pendorong bagi anak didik dalam meningkatkan ilmu



hal 3-4

&

pengctahuan dan tcknologi, dan berperan scbagai umpan balik

dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu
institusi pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi
belajar dapat dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu
stitusi pendidlikan. Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang
digunakan relevan dengan kebutuhan masyarakat dan anak
didik. Indikator ekstern dalam arti bahwa tinggi rendahnya
prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan
anak didik di masyarakat.  Asumsinya adalah  bahwa
perkembangan  kurikulum yang digunakan relevan dengan

kebutuhan pembangunan masyarakat.

Prestasi belajar dapat digunakan indikator terhadapnya serap
(kecerdasan) anak didik. Dalam proses belajar mengajar anak
didik merupakan masalah yang utama dan pertama karena anak
didiklah yang diharapkan dapat menycrap scluruh maleri

: - : 60
pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum.”

“Dre Zainal Asifing Fvaluasi Instruksional, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung. 1991



Dengan Mtlzngclahui prestast belajar anak, kita dapat
mengetahut kedudukan anak di dalam kelas, apakah termasuk
kelompok anak pandai, sedang atau kurang. Prestasi belajar ini
dinyatakan dalam bentuk angka, huruf maupun simbol dan pada
Gap-tiap pertode tertentu. misalnya tiap catur wulan atau semester,

hasil prestasi belajar anak dinyatakan dalam buku raport.

Dengan mengetahui fungsi prestast belajar pendidikan
tersebut maka dipandang perlu untuk menguraikan kegunaan
prestasi belajar siswa. Prestasi belajar tidak hanya berfungsi
sebagar indikator kualitas pendidik saja namun juga berguna
sebagat umpan balik bagi guru dalam melaksanakan proses belajar

mengajar.

Menurut Cronbach, kegunaan prestasi belajar banyak
ragamya, diantaranva sebagat berikut :
a.  Scbagai umpan balik bagt pendidik dalam mengajar.
b. Untuk keperivan diagnolis.

Untuk keperluan bimbingan dan penvuluhan.

o]

d. Untuk keperluan seleksi.

Untuk keperluan penempatan atau penjurusan.

4+

. Untuk keperluan isi kurikulum.



g. Untuk keperluan kebijaksanaan sekolah.®!

C.Pengaruh aktivitas Pendidikan Pondok Pesantren Terhadap Peningkatan

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Pendidikan yang ada di pondok pesantren mempunyai tujuan untuk
merubah tingkah laku si terdidik (santri) hal ini sesuai dengan konsep tujuan
yang dikemukakan oleh Prof. Dr. Umar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibani:

“Perubahan yang diingini yang diusahakan oleh proses pendidikan atau '
usaha pendidikan untuk mencapainya. Pada tingkah laku individu dan
pada kchidupan pribadinya, atau pada kehidupan masyarakat dan pada
alam sckitar dimana individu itu hidup, atau pada proses pendidikan
sendiri  dan proses pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai
proporsi diantara profesi asasi dalam masyarakat”.®

Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam menuntut ilmu bagi santri

vang belajar di pondok pesantren maka salah satu alternatif vang harus

dilakukan adalah memasuki lembaga pendidikan formal.

Dengan  alternatif tersebut akan dapat saling mengisi kekurangan-
kekurangan scorang santri dalam menuntut ilmu pengetahuan di pondok

pesantren.

! Ibid., hal. 4
* Prof. Dr. Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibani, Terjemah Falsafah Pendidikan
Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1979, hal. 142



FFaktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain adalah
lingkungan yang mendukung, dengan kata lain lingkungan yang
cducatif. Pondok pesantren adalah lingkungan tersebut yang diberi
pembinaan khusus dengan aktivitas yang berupa pendidikan agama
yang bertujuan untuk membina para santri agar berkepribadian
muslim dan menjadi insan kamil yang bahagia di dunia dan di

ahkirat.

Jika diperhatikan secara seksama materi pelajaran yang ada
di pondok pesantren (madrasah diniyah) tidak jauh berbeda dengan

matert pendidikan agama Islam yang ada di Madrasah T'sanawiyah.

Dengan demikian santri yang belajar di lembaga pendidikan
formal prestasi belajar agama Islamnya akan meningkat, karena
pengetahuan agamanya bertammbah melalui pendidikan agama di

pondok pesantren vang mempunyai porsi lebih banyak.

Dengan adanya suatu proses belajar yang baik di pondok
pesantren scrta didukung faktor Tingkungan vang menjadikan agama
Islam sebagai tradisi akan membawa semangat siswa untuk belajar.
Dengan aktivitas pendidikan yang ada di pondok pesantren yang
baik. tentunya prestasi belajar siswa dalam bidang pendidikan agama

Istam akan menmghat schingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruhb



aktivitas pendidikan pondok pesantren terhadap peningkatan prestasi belajar

Pendidikan Agama Islam.



